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ABSTRAK 
 

Pengisian oli transmisi dan gardan secara manual di bengkel sering kali 

memakan waktu lama dan berisiko terjadi kesalahan pengisian. Selain itu, alat 

pengisi oli yang tersedia di pasaran cenderung mahal dan kurang efisien untuk 

bengkel skala kecil hingga menengah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

alat pengisi oli transmisi dan gardan dengan sistem pneumatik agar efisien, mudah 

digunakan, dan ekonomis. 

Alat yang dirancang dalam penelitian ini memanfaatkan tekanan udara untuk 

mempercepat proses pengisian oli, serta dilengkapi dengan kontrol tekanan untuk 

memastikan akurasi pengisian. Pengujian alat dilakukan dengan membandingkan 

efisiensi waktu pengisian oli dengan viskositas 80~90 dan 120~140 SAE 

menggunakan metode manual, alat komersial yang ada di pasaran, dan alat 

rancangan ini. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat rancangan dengan sistem 

pneumatik mampu mengurangi waktu pengisian oli secara signifikan dibandingkan 

dengan metode dan alat manual yang ada di pasaran. Rata-rata waktu pengisian 

dengan alat ini adalah 00:39:51 detik untuk 80~90 dan 01:50:05 menit untuk oli 

120~140 SAE. Selain itu, survei terhadap 20 operator bengkel menunjukkan bahwa 

85% responden merasa puas dengan kemudahan penggunaan alat ini, dan 90% 

melaporkan adanya peningkatan efisiensi waktu kerja. 

Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa alat pengisian oli transmisi dan 

gardan dengan sistem pneumatik ini memiliki potensi besar untuk diaplikasikan di 

berbagai bengkel otomotif, terutama yang membutuhkan efisiensi waktu dan biaya. 

Alat ini tidak hanya meningkatkan produktivitas, tetapi juga mengurangi risiko 

kesalahan pengisian dan biaya operasional. 

Kata Kunci: Pengisi Oli, Sistem Pneumatik, Transmisi, Gardan, Efisiensi 

Waktu, Perkakas Bengkel. 
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DESIGN ANALYSIS OF TRANSMISSION AND AXLE OIL 

FILLING DEVICE WITH PNEUMATIC SYSTEM 

 

ABSTRAK 

Filling transmission and axle oil manually at a repair shop often takes a long 

time and carries the risk of filling errors. Apart from that, oil filler tools available 

on the market tend to be expensive and less efficient for small to medium scale 

workshops. This research aims to analyze transmission and axle oil filler tools with 

a pneumatic system so that they are efficient, easy to use and economical. 

The tool designed in this research utilizes air pressure to speed up the oil filling 

process, and is equipped with pressure control to ensure filling accuracy. Tool 

testing was carried out by comparing the efficiency of filling time for oil with a 

viscosity of 80~90 and 120~140 SAE using manual methods, commercial tools on 

the market, and this design tool. 

Test results show that design tools with a pneumatic system are able to reduce 

oil filling time significantly compared to manual methods and tools on the market. 

Average filling time with this tool is 00:39:51 second for 80~90 and 01:50:05  

minutes for 120~140 SAE oil. In addition, a survey of 20 workshop operators 

showed that 85% of respondents were satisfied with the ease of use of this tool, and 

90% reported an increase in working time efficiency. 

From the analysis results, it can be concluded that this transmission and axle 

oil filling tool with a pneumatic system has great potential to be applied in various 

automotive workshops, especially those that require time and cost efficiency. This 

tool not only increases productivity, but also reduces the risk of filling errors and 

operational costs. 

Key Word: Oil Filler, Pneumatic System, Transmission, Axle, Time Efficiency, 

Workshop Tools 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Bengkel adalah tempat memperbaiki mobil dan sepeda motor. Sedangkan 

mobil adalah kendaraan darat yang digerakkan oleh tenaga mesin yang ada 

padanya, beroda empat atau lebih yang biasanya menggunakan bahan bakar minyak 

untuk menghidupkan mesinnya. Yang di maksud dengan bengkel mobil adalah 

suatu wadah atau tempat perawatan dan perbaikan mobil. Bengkel adalah bangunan 

yang termasuk dalam kategori fasilitas jasa dalam bidang otomotif yang mewadahi 

kegiatan perbengkelan dan fasilitas penunjang penunjang kegiatan. 

 Pada usaha bengkel mobil sekarang ini, permintaan konsumen baik dalam 

kualitas maupun kuantitas sangat banyak. Maka, diperlukan suatu perencanaan 

yang baik, pengolahan dalam hal ini meliputi proses produksi, sehingga para 

pengusaha bengkel membutuhkan mesin yang lebih canggih agar pekerjaan cepat 

dan mudah.  

Sejalan dengan hal tersebut, telah dikenal pula alat pengisian oli transmisi 

gardan manual, alat ini masih menggunakan sistem manual untuk pengoperasian. 

Sehingga alat ini membutuhkan waktu yang cukup lama untuk melakukan 

pengisian oli, di samping membutuhkan waktu yang cukup lama alat ini juga 

membutuhkan dua 2 orang untuk mengoprasikannya. 

 Pada mobil terdapat minyak pelumas yang merupakan salah satu penompang 

utama dari kerja sebuah transmisi. Minyak pelumas juga menentukan peforma dan 

daya tahan dari transmisi. Semakin baik kualitas minyak pelumas yang digunakan, 

semakin baik pula performa dan daya tahan transmisi. Fungsi utama minyak 

pelumas adalah sebagai pelumas dan pendingin. Sebagai pelumas, oli melumasi 

seluruh komponen bergerak di dalam transmisi untuk mencegah terjadinya kontak 

langsung antar komponen yang terbuat dari logam. Sebagai pendingin, oli harus 

mampu mengurangi panas yang ditimbulkan oleh gesekan antar komponen yang 

bergerak pada transmisi.  

 Pelumas kendaraan dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu oli mineral, semi 

sintetis, dan full sintetis. Masing masing memiliki karakter dan base oil yang 
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berbeda. Namun, semua jenis oli tersebut mempunyai fungsi sama, melumasi 

komponen mesin dan transmisi, serta mengurangi gesekan antar komponen. Oli 

atau pelumas mineral dihasilkan dari base oil yang terdapat pada lapisan bumi. 

Dibandingkan jenis lainnya, oli ini mudah didapat dan dibanderol dengan harga 

lebih murah. Menggunakan jenis pelumas ini, sistem pelumasannya dapat dibilang 

kurang maksimal. Selain itu, usia penggunaannya pun terbilang singkat jika 

dibandingkan dengan oli semi sintetis maupun full sintetis. Meski demikian, masih 

ada kendaraan, utamanya sepeda motor atau mobil lawas, yang masih 

menggunakan oli jenis ini. Oli semi sintetis merupakan jenis pelumas dengan bahan 

dasar perpaduan antara pelumas mineral dan sintetis. Dengan kualitas lebih baik 

dibandingkan oli mineral, oli ini biasanya dijual dengan harga lebih terjangkau jika 

dibandingkan dengan oli full sintetis. Memang, untuk kualitas, masih berada di 

bawah oli full sintetis. Sementara itu, oli full sintetis berasal dari berbagai proses 

penyulingan dengan tahapan panjang sehingga hasil yang didapat jauh lebih baik. 

Inilah yang menjadikan pelumas tersebut tahan lama dan mampu bertahan pada 

temperatur tinggi.  

Berdasarkan masalah diatas penulis ingin membuat alat pengisian oli transmisi 

kendaraan dengan sistem pnuematik yang mampu mengisi oli transmisi maupun 

gardan dengan cepat dan lebih mudah dari pada mengisi dengan cara manual. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana performa alat pengisi oli transmisi bertenaga pneumatik pada mobil 

memengaruhi efisiensi pengisian oli dibandingkan dengan pengisian dengan 

manual? 

2. Apa saja kendala-kendala yang mungkin muncul dalam pengembangan dan 

implementasi alat pengisi oli transmisi dan gardan dengan sistem pneumatik, dan 

bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

1.3 Batasan Masalah 

 Adapun Batasan masalah dari Analisa rancang bangun alat pengisian oli 

transmisi dan gardan dengan sistem pneumatic adalah tidak akan membahas 

komponen pada transmisi,gardan dan sistem pada mobil 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dan khusus dari Analisa rancang bangun alat pengisi oli 

transmisi dan gardan dengan system pneumatic adalah sebagai berikut. 

1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai mahasiswa Politeknik Negeri Bali jurusan D3 Teknik Mesin 

mempunyai tanggung jawab secara akademik untuk mengaplikasikan disiplin ilmu 

yang telah diterima untuk dipergunakan secara tepat guna bagi masyarakat, 

kususnya yang bergerak di bidang bengkel kendaraan dengan penggerak motor 

Listrik. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan Khusus dari Analisa alat pengisi oli transmisi dan gardan dengan system 

pneumatic sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa alat pengisi oli tranmisi dan gardan dengan 

system pneumatic dan mengetahui perbandingan dengan pengisian secara 

manual. 

2. Untuk mengetahui kendala-kendala yang mungkin muncul dalam 

pengembangan dan implementasi alat pengisi oli transmisi dan gardan dengan 

sistem pneumatik. 

1.5 Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini terdiri dari manfaat bagi penulis, manfaat bagi 

Politeknik Negeri Bali, manfaat bagi bengkel umum yang dapat dijelskan sebagai 

berikut : 

1.5.1 Manfaat bagi penulis 

Analisa alat pengisi oli transmisi dan gardan dengan system pneumatic ini 

sebagai sarana dan prasarana untuk menerapkan ilmu-ilmu yang dapat selama 

mengikuti perkuliahan di jurusan Tenik Mesin Politeknik Negeri Bali baik di bidang 

rekondisi, Analisa maupun rancang bangun dapat mengembangkan ide ide dan 

menuangkan langsung berdasarkan permasalahan yang ada di sekitar kita. 

1.5.2 Manfaat bagi institusi Politeknik Negeri Bali 

Adapun manfaat bagi akademik dari pembuatan rancang bangun alat pengisian 

oli trasnsmisi dan gardan dengan sistem pneumatic adalah sebagai berikut : 
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1. Hasil penelitian ini dapat diterima oleh Politeknik Negeri Bali sehingga 

menciptakan SDM ( Sumber Daya Manusia ) yang baik dan bermanfaat. 

2. Dapat menambah sumber informasi dan bacaan di perpustakaan Politeknik 

Negeri Bali. 

1.5.3 Manfaat bagi Masyarakat 

Adapun manfaat dari Analisa alat pengisi oli transmisi dan gardan dengan 

system pneumatic ini bagi Masyarakat adalah : 

Hasil Analisa ini diharapkan dapat membantu para mekanik bengkel bengkel umum 

untuk mengetahui tentang alat pengisi oli trnsmisi dan gardan dengan system 

pneumatic serta mengetahui nilai kekentalan oli pada oli bekas maupun yang baru. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian dan pengembangan alat pengisi oli transmisi dan gardan 

dengan sistem pneumatik ini, beberapa kesimpulan utama dapat diambil 

berdasarkan analisa dan hasil pengujian yang telah dilakukan: 

1. Efisiensi Waktu: 

a) Alat pengisi oli dengan sistem pneumatik yang dirancang 

menunjukkan peningkatan efisiensi waktu yang signifikan 

dibandingkan metode manual dan alat yang ada di pasaran. Waktu 

pengisian oli rata-rata adalah 00:39:51 detik untuk oli 80~90SAE 

dan 01:50:05  menit untuk oli 120~140 SAE. 

2. Keandalan dan Konsistensi: 

a) Alat rancang bangun ini mampu mengisi oli dengan akurasi tinggi 

dan konsistensi yang lebih baik dibandingkan metode manual, serta 

memiliki kinerja yang setara atau bahkan lebih baik dibandingkan 

alat di pasaran. 

3. Kemudahan Penggunaan: 

a) Desain ekonomis dan fitur otomatisasi dari alat ini memudahkan 

operator dalam melakukan pengisian oli, mengurangi risiko 

kesalahan manusia, dan meningkatkan produktivitas. 

4. Biaya Operasional: 

a) Analisa ekonomis menunjukkan bahwa alat ini memiliki biaya 

operasional yang lebih rendah dibandingkan metode manual dan alat 

di pasaran. Penghematan waktu dan tenaga kerja berkontribusi 

terhadap pengurangan biaya total. 

5. Feedback Positif dari Pengguna: 

a) Survei dan wawancara dengan pengguna menunjukkan respon 

positif terhadap alat ini, dengan sebagian besar pengguna 

melaporkan peningkatan efisiensi dan kemudahan penggunaan. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan alat ini, beberapa saran untuk 

peningkatan dan pengembangan lebih lanjut dapat diberikan: 

1. Pengembangan Fitur Tambahan: 

a) Penambahan indikator digital untuk monitoring volume dan tekanan 

secara real-time akan meningkatkan akurasi dan kemudahan 

pengawasan. 

b) Integrasi dengan sistem manajemen bengkel untuk pelaporan 

otomatis dapat membantu dalam pengelolaan operasional. 

2. Peningkatan Material dan Desain: 

a) Penggunaan material yang lebih tahan lama untuk meningkatkan 

umur pakai alat dan mengurangi biaya perawatan. 

b) Desain ergonomis yang lebih baik untuk memastikan kenyamanan 

dan keselamatan operator saat menggunakan alat. 

3. Pelatihan dan Sosialisasi: 

a) Memberikan pelatihan kepada operator mengenai cara penggunaan 

alat yang benar dan perawatan yang tepat untuk memastikan alat 

digunakan secara optimal. 

b) Melakukan sosialisasi mengenai manfaat dan efisiensi alat ini 

kepada bengkel-bengkel lain untuk meningkatkan adopsi teknologi 

ini. 

4. Pengujian Lebih Lanjut: 

a) Melakukan pengujian lebih lanjut dengan variasi kondisi 

operasional yang lebih beragam untuk memastikan keandalan dan 

performa alat dalam berbagai situasi. 

b) Menganalisis feedback dari pengguna secara berkala untuk terus 

melakukan peningkatan dan penyesuaian alat sesuai kebutuhan 

pengguna. 
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